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   ANALISIS PERNIKAHAN USIA DINI  
DITINJAU DARI SUDUT PANDANG EKONOMI, SOSIAL DAN RELIGI 
(Studi pada Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan) Tahun 2016-2019 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini berjudul “Analisis Pernikahan Usia Dini Ditinjau dari Sudut 
Pandang Ekonomi, Sosial dan Religi: Studi pada Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan” dengan tujuan untuk menganalisis pola pernikahan usia 
dini dan faktor-faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia dini. Data 
penelitian menggunakan data primer dengan populasi sebanyak 103  dan diambil 
sampel sebanyak 50. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
angket dan dokumentasi. Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 2 alasan dalam 
melakukan pernikahan usia dini yaitu karena keinginan sendiri dan dijodohkan. 
Terdapat 3 pola pernikahan usia dini yaitu dispensasi dari pengadilan agama, 
menuakan umur di KTP dan nikah siri, serta ada beberapa faktor pendorong 
terjadinya pernikahan usia dini yaitu meliputi faktor ekonomi, faktor sosial dan 
faktor religi. 
 
Kata Kunci : pernikahan, usia dini, pola, faktor pendorong. 
 
 
Abstract 
 
This study is entitled "Analysis of Early Age Marriage From an Economic, Social 
and Religious Perspective: Study in Purwodadi District Grobogan Regency" with 
the aim of analyzing patterns of early marriage and factors that encourage early 
marriage. The research data uses primary data with a population of 103 and taken 
as many as 50 samples. Methods of data collection through observation, 
interviews, questionnaires and documentation. The analytical tool in this study 
uses descriptive qualitative analysis. The results showed that there were 2 reasons 
for early marriage, namely because of their own desires and arranged marriages. 
There are 3 patterns of early marriage, namely dispensation from the religious 
court, increasing the age of the KTP and siri marriage, and there are several 
factors driving the occurrence of early marriage which include economic factors, 
social factors and religious factors. 
 
Keywords: marriage, early age, patterns, driving factors 
 
1. PENDAHULUAN 
Berdasarkan kehidupan sosial masyarakat, maka kehidupan saat ini bisa dikatakan 
sudah berada di zaman modern dimana ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
berkembang pesat. Meski sudah berada di zaman modern, tetapi hal ini belum 
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tentu bisa mengubah pola pikir sebagaian masyarakat yang masih memiliki pola 
berfikir dan bertindak selalu berpegang teguh atau berpedoman pada nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat. Alasan saya meneliti kasus ini untuk 
mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan pernikahan usia dini, dengan 
harapan dapat memberikan saran mendukung untuk meminimalisir terjadinya 
kasus tersebut. Ada dua tipe masyarakat, yaitu masyarakat organik dan 
masyarakat mekanik (Ritzer dan Goodman; 2014: 90). Masyarakat organik 
sifatnya individualis, masyarakat yang tidak memiliki jiwa solidaritas, serta 
menganggap bahwa mereka bisa melakukan semua hal sendiri tanpa memerlukan 
bantuan orang lain. Masyarakat mekanik adalah tipe masyarakat yang suka 
berbaur dan memiliki jiwa solidaritas yang tinggi, serta adat istiadat dan nilai 
sosial yang masih sangat terikat.  
Keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat dan negara yang 
keduanya saling mempengaruhi. Biasanya keluarga terdiri atas kepala keluarga 
dan beberapa orang yang berkumpul serta tinggal di suatu tempat di bawah satu 
atap dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga merupakan suatu sistem di 
mana terdapat hubungan yang spesifik, aturan-aturan, dan peran-peran dari 
masing-masing anggota yang memiliki keunikan tersendiri (Sugarda; 2001). 
Keluarga dibentuk atas dasar pernikahan yang merupakan cikal bakal 
terciptanya keluarga bahagia, damai, sejahtera lahir dan batin, penuh limpahan 
rahmat dan kasih sayang (keluarga sakinah mawaddah warahmah). Pernikahan 
juga merupakan insitusi yang sangat penting dalam masyarakat. Dalam agama 
Islam pernikahan merupakan sunnah nabi Muhammad SAW. Pernikahan sangat 
dianjurkan agar dorongan terhadap keinginan biologis dan psikisnya dapat 
tersalurkan secara halal yang bertujuan untuk menghindarkan diri dari perbuatan 
zina (Ramulyo; 2004: 1). 
Masyarakat di kecamatan Purwodadi sendiri dikategorikan dalam tipe 
masyarakat mekanik. Hal ini disebabkan karena jika ada permasalahan dalam 
suatu keluarga kecil otomatis keluarga besar akan terlibat. Seperti terjadinya 
sebuah pernikahan, semua keluarga baik keluarga kecil maupun keluarga besar 
akan terlibat dalam proses pasca pernikahan hingga berlangsungnya pernikahan 
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tersebut. Di Purwodadi masih banyak terjadi kasus pernikahan usia dini,  
berdasarkan catatan kantor urusan agama (KUA) kecamatan Purwodadi tercatat 
data terbanyak pada tahun 2016 terdapat 82 pasangan yang melakukan pernikahan 
usia dini. Pernikahan usia dini tentunya dapat terjadi karena berbagai faktor yang 
mendasari dalam sebuah keluarga. 
Islam memang tidak melarang umatnya melakukan pernikahan usia dini, akan 
tetapi bukan berarti bahwa Islam membuka jalan selebar-lebarnya untuk 
melakukan pernikahan dan membolehkan umatnya melakukam pernikahan 
semaunya kapan dan dimana saja (Shihab; 2005: 109). Islam memberikan 
batasan-batasan tertentu dimana antara calon suami dan istri
 
baru dibolehkan 
melakukan pernikahan jika calon suami dan istri sudah baligh. Agar tujuan 
pernikahan dapat tercapai yaitu untuk mendapatkan keturunan yang sah, 
mencegah terjadinya
 ma‟siat, dapat membina rumah tangga yang damai, dan 
menjalani kehidupan bersama diliputi rasa ketentraman dan kasih sayang 
(„Utsman; 2017: 75).  
Hal ini sejalan dengan Firman Allah SWT dalam Quran Surat ar-Ruum (30) ayat 
21: 
 ْيِهَو ِإ ۚ ًةَوْحَرَو ًة َّدَىَه ْنَُكٌَْيب َلَعَجَو َاهَْيِلإ اُىٌُكَْسِتل اًجاَوَْزأ ْنُكُِسفًْ َأ ْيِه ْنَُكل ََقلَخ َْىأ ِِهتَايآ ٍمَْىِقل ٍتَايَلَ َِكل
ََٰذ ِيف َّى
ىوُرََّكَفَتي 
Artinya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. 
Penentuan batas minimum usia pernikahan langsung mempengaruhi kualitas 
dalam kehidupan berumah tangga. Terciptanya kehidupan yang tentram, damai 
dan teratur merupakan idaman bagi setiap orang untuk mencapainya. Kehidupan 
rumah tangga merupakan benteng pertama dan utama dalam menanggulangi 
permasalahan kehidupan di masyarakat, karena berawal dari keluargalah 
permasalahan yang ada di masyarakat dapat terselesaikan dengan baik dan efektif.  
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Setiap orang yang hendak melaksanakan pernikahan beragan-angan bahwa 
keluarga merupakan surga dunia yang dapat menyejukkan hati, selain itu dalam 
pernikahan terdapat perjanjian yang sangat suci. Bagi seorang laki-laki tidak 
hanya mental yang harus di persiapkan, fisik pun juga menjadi pertimbangan 
dalam pernikahan. Artinya seorang laki-laki harus lebih siap dibanding 
perempuan, karena laki-laki dituntut untuk mencukupi kebutuhan istri dan anak-
anaknya. Baik dari segi kebutuhan sandang, pangan, papan dan menjadi pelindung 
keluarga. Mengingat betapa besarnya tanggung jawab rumah tangga, maka suami 
istri perlu memiliki kedewasan dalam berkeluarga baik fisik maupun pisikis. 
Karena permasalahan rumah tangga tidak mungkin terselesaikan dengan persiapan 
yang asal-asalan dan kondisi usia yang belum cukup untuk melakukan 
perkawinan, maka dari itu diperlukan kesiapan dalam menempuh kehidupan 
rumah tangga. 
Berdasarkan adanya permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini menjadi sebuah penelitian dalam 
bentuk skripsi dengan judul “Analisis Pernikahan Usia Dini Ditinjau dari Sudut 
Pandang Ekonomi, Sosial dan Religi: Studi pada Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini membahas tentang analisis pernikahan usia dini ditinjau dari sudut 
pandang ekonomi, sosial dan religi, dengan demikian yang disebut dengan subjek 
penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Moleong; 2013 
mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada 
latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar penelitian. Sejalan dengan definisi tersebut, Arikunto; 2006 
mendeskripsikan subjek penelitian adalah orang yang diamati sebagai sasaran 
penelitian. Dengan demikian  dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya yaitu 
pendapat para pelaku pernikahan usia dini yang ditinjau dari sudut pandang 
ekonomi, sosial dan religi di kecamatan Purwodadi kabupaten Grobogan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data penelitian, pembahasannya disesuaikan dengan tujuan 
penelitian sebagaimana yang dijelaskan dalam bab I, dimana ada dua tujuan 
penelitian: 
Berdasarkan tabel 4-13 maka bisa diketahui bahwa alasan mereka melakukan 
pernikahan usia dini terbesar  44% (22 pasangan) disebabkan oleh kehendak orang 
tua untuk menjodohkan anaknya dengan tujuan mengurangi beban ekonomi 
keluarga. Sementara alasan lain disebabkan karena kemauan sendiri yaitu mereka 
dengan kesadaran diri melakukan pernikahan usia dini dengan tujuan menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan (hamil diluar nikah). Dalam penelitian ini terdapat 
kasus sebanyak 14% (7 pasangan) dimana pernikahan usia dini terpaksa dilakukan 
karena disebabkan sudah hamil di luar nikah. 
Tabel 1. Kategori alasan pernikahan 
 
No Alasan 
Suami dan 
Istri 
Jumlah 
1. Keinginan Sendiri 
(Menghindari Zina) 
1,7,9,14,16,22,24,25,26,28,30,32,34,37,
38,40,42,44,45,47,48 
21 
2. Terjadi Hal Tidak Diinginkan 
(Hamil diluar Nikah) 
2,4,8,15,36,41,43 7 
3. Dijodohkan Orang Tua 
(Mengurangi Beban 
Ekonomi) 
3,5,6,10,11,12,13,17,18,19,20,21,23,27,
29,31,33,35,39,46,49,50 
22 
Total 50 
Sumber: Hasil Olah Data 
 
Jika dianalisis lebih lanjut (tabel 1) nampak bahwa pernikahan usia dini sudah 
membudaya dilokasi penelitian (kecamatan Purwodadi). Artinya di daerah 
tersebut merupakan sesuatu yang wajar untuk melakukan pernikahan di bawah 
umur sehingga terdapat kasus sebanyak 58% (29 pasangan) atas keinginan sendiri 
untuk menikah dan 42% (21 pasangan) karena dijodohkan. 
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Tabel 2. Kategori budaya atau tradisi pernikahan 
 
No Budaya atau Tradisi 
Suami dan 
Istri 
Jumlah 
1. Nikah dibawah umur 
20 tahun 
1,2,4,8,9,12,15,16,19,22,23,24,25,26,
29,30,32,34,37,38,39,40,42,43,45,47,
48,49,50 
29 
  2. Perjodohan 3,5,6,7,10,11,13,14,17,18,20,21,27,2
8,31,33,35,36,41,44,46 
21 
Total 50 
Sumber: Hasil Olah Data 
Guna untuk menganalisis bagaimana pola pernikahan usia dini (tabel 2) 
nampak bahwa kasus terbanyak 44% (22 pasangan) adalah dilakukan dengan cara 
menuakan umur di KTP, kasus dengan jumlah 40% (20 pasangan) dengan cara 
meminta dispensasi dari pengadilan agama dan kasus terendah dengan jumlah 
16% (8 orang) dengan cara menikah siri. 
Tabel 3. Kategori pola pernikahan 
 
No Pola 
Suami dan  
Istri 
Jumlah 
1. Dispensasi dari 
Pengadilan Agama 
1,5,7,11,12,18,21,24,27,28,31,33,35,3
7,41,43,44,45,47,49 
20 
2. Menuakan umur di 
KTP 
2,8,10,14,16,17,19,20,22,25,26,29,30,
32,36,38,39,40,42,46,48,50 
22 
3. Nikah Siri (dengan kyai 
atau mudin) 
3,4,6,9,13,15,23,34 8 
Total 50 
Sumber: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil analisis data responden terkait dengan faktor ekonomi 
maka nampak bahwa secara umum mereka melakukan pernikahan usia dini 
dengan alasan untuk mengurangi beban ekonomi keluarga terdapat kasus 
sebanyak 44% (22 pasangan) dan dilihat dari latar belakang keluarga dengan mata 
pencaharian orang tua sebagai petani dengan jumlah 66% (33 pasangan) dengan 
kategori jumlah saudara terbesar pada suami yang memiliki saudara 4 dengan 
proporsi 32% (16 orang) dan istri memiliki saudara 3 dengan proporsi 34% (17 
orang). Sementara yang bersangkutan berlatar belakang pendidikan relatif rendah 
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terbanyak lulus SMP 70% (35 pasangan) meski ada yang sedikit lulus SMA 4% (2 
pasangan), dengan profesi terbanyak sebagai buruh bangunan 56% (28 pasangan) 
dan tinggal dirumah hasil warisan dari orang tua 76% (38 pasangan) dengan 
pendapatan yang relatif pas-pasan (bisa memenuhi kebutuhan pokok). 
Berdasarkan hasil analisis data responden terkait dengan faktor sosial maka 
nampak bahwa secara umum rata-rata mereka termasuk orang-orang yang 
melakukan sosialita dengan lingkungan masyarakat sekitarnya, sehingga mereka 
cukup mengerti apa arti penting dan tujuan berumah tangga dalam memandang 
fungsi anak sebagai investasi hari tua 20% (10 pasangan), memandang anak 
sebagai penerus keturunan 74% (37 pasangan) memandang anak sebagai ibadah 
6% (3 pasangan). Pemahaman mereka tentang undang-undang pernikahan sangat 
kurang, terbukti ada 68% (34 pasangan) tidak paham dengan batas usia menikah. 
Sedangkan yang paham undang-undang pernikahan dan paham batas usia 
menikah hanya 32% (16 pasangan). Jika dilihat dari tradisi atau budaya dilokasi 
tersebut masih banyak terjadi pernikahan di bawah umur 58% (29 pasangan) atas 
keinginan sendiri untuk menikah dan 42% (21 pasangan) karena dijodohkan. 
Berdasarkan hasil analisis data responden terkait dengan faktor religi maka 
nampak bahwa secara umum mereka mempunyai tingkat religiusitas yang 
lumayan dalam arti sebagian besar menjalankan sholat lima waktu dan menjauhi 
larangan agama 80% (40 pasangan), meskipun ada sebagian kecil yang belum 
menjalankan perintah agama secara baik 20% (10 pasangan). Dengan demikian 
mereka memahami hukum pernikahan dan kenapa harus menikah, karena 
menikah merupakan sebuah kewajiban dan penyempurna ibadah. Mereka 
berpendapat bahwa agama mempunyai arti penting dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga mereka juga mengajarkan ilmu agama kepada anak-anaknya meskipun 
terkadang melalui lembaga keagamaan seperti TPA, dan diajak ke masjid 100% 
(50 pasangan). 
 
4. PENUTUP 
Pernikahan usia dini banyak terjadi dengan alasan karena keinginan sendiri 
(menghindari zina), dijodohkan dan terjadi hal yang tidak diinginkan (hamil diluar 
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nikah). Selain itu budaya atau tradisi mendukung terjadinya pernikahan usia dini, 
dilokasi penelitian (kecamatan Purwodadi) masih banyak terjadi perjodohan 
dibawah usia 20 tahun. Berdasarkan hasil analisis diketahui ada 3 pola pernikahan 
usia dini yaitu kasus terbesar dengan pola menuakan umur di KTP, kedua dengan 
pola meminta dispensasi dari pengadilan agama dan yang terakhir dengan pola 
nikah siri. 
Perekonomian keluarga memiliki peran sangat penting dalam terjadinya 
pernikahan usia dini, dengan mata pencaharian orang tua sebagai petani dan 
berpendidikan SD serta memiliki anak rata-rata 3 sampai dengan 4, maka 
menjadikan alasan utama orang tua menjodohkan dan menikahkan anaknya di 
usia yang masih muda. Sementara kondisi ekonomi dari pasangan responden yang 
melakukan pernikahan rata-rata mereka berlatar belakang pendidikan relatif 
rendah yaitu SMP, bekerja sebagai buruh bangunan dengan pendapatan yang pas-
pasan dan memiliki tempat tinggal hasil dari warisan orang tua. 
Kondisi sosialita lingkungan masyarakat sangat berpengaruh dalam terjadinya 
pernikahan usia dini, dapat dilihat dari pemahaman mereka bagaimana arti penting 
dan tujuan berumah tangga. Berdasarkan hasil analisis data penelitian terdapat tiga 
cara dalam memandang fungsi anak yaitu sebagai investasi hari tua, penerus 
keturunan dan sebagai ibadah, dari ketiga cara tersebut kasus terbanyak adalah 
cara memandang fungsi anak sebagai penerus keturunan. Sedangkan untuk 
pemahaman mereka tentang undang-undang pernikahan sangat kurang, sehingga 
sebagian besar dari mereka tidak paham dengan batas usia ideal untuk melakukan 
pernikahan. Sedangkan kondisi budaya atau tradisi dilokasi tersebut masih banyak 
terjadi pernikahan di bawah umur dengan alasan keinginan sendiri dan alasan 
karena dijodohkan. 
Tingkat religiusitas juga berpengaruh dalam terjadinya pernikahan usia dini, 
jika dilihat dari hasil analisis data penelitian mereka mempunyai tingkat 
religiusitas yang lumayan dalam arti sebagian besar sudah menjalankan perintah 
agama dengan baik, meskipun ada sebagian kecil yang belum menjalankan 
perintah agama dengan baik. Mereka juga berpendapat bahwa agama mempunyai 
arti penting dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar dari mereka cukup 
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paham tentang hukum agama bahwa menjalankan pernikahan adalah suatu 
kewajiban, dengan alasan untuk menghindari perbuatan zina, meskipun ada 
sedikit kasus yang melakukan pernikahan karena hamil diluar nikah. 
Bagi Kantor Urusan Agama (KUA) agar kedepannya memberikan sosialisasi 
atau penyuluhan tentang pernikahan yang baik dan benar serta bertanggungjawab 
kepada masyarakat, sehingga tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah dan 
warahmah, sekaligus sebagai unit terkecil dari negara dan membentuk generasi 
muda penerus bangsa yang berkualitas . 
Bagi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) agar 
kedepannya memberikan sosialisasi atau penyuluhan dalam membentuk rumah 
tangga lebih terencana dan terarah. Dengan demikian bisa dilakukan pengendalian 
jumlah penduduk. Bagi Pengadilan Agama (PA) agar meminimalisir terjadi 
perceraian dalam pernikahan, terkhususnya perceraian yang disebabkan oleh 
pernikahan usia dini, maka perlu dilakukan penyuluhan dan pembinaan tentang 
pembentukan keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Bagi orang tua 
agar mengarahkan anak-anaknya untuk melakukan pernikahan jika sudah cukup 
umur dan siap mental, dengan harapan menjadi keluarga bahagia yang sakinah, 
mawaddah dan warahmah, serta membimbing anak-anaknya supaya menjadi lebih 
baik daripada orang tuanya dan tidak terulang lagi kejadian yang sama. Bagi 
pelaku pernikahan usia dini agar lebih bersikap dewasa dan lebih bijak dalam 
menjalani kehidupan rumah tangga dengan mendasarkan kepada hukum agama 
dan negara yang bertujuan untuk menjalin keharmonisan rumah tangganya sampai 
akhir hayat. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan sudut 
pandangnya dengan pendekatan yang berbeda. Dengan demikian diharapkan dapat 
memberikan hasil yang lebih baik lagi demi sempurnanya penelitian. 
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